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Abstract

Gastropods commonly inhabit mangrove area and it is predicted that there is a relationship
between mangrove and gastropod communities. In the Mesjid Lama Village, part of
mangrove area has been used for housing and tourism area. As any changing in the mangrove
may affects the gastropod communities, a study aims to understand the community of
gastropods in the mangrove area has been conducted in December 2012. There were 3
stations namely in the area where most of mangrove has been cut (St 1), in the tourism
destination where several mangrove has been cut (St 2) and in the good mangrove forest (St
3). Parameters measured were abundance, diversity index (H'), dominance index (C) and
equitability index (E). Results shown that there were 5 families, consisted of Potamididae (3
species), Ellobiidae (2 species), Littorinidae (1 species), Neritidae (1 species) and
Assimineidae (1 species). Results shown that gastropod community is related strongly to
mangrove density. In the St 3, the density of mangrove (1.722 tree/ha) as well as that of the
gastropod (208.889 organisms/ha) are the highest. In contrast, in the St I, the mangrove and
the gastropod densities are the lowest (444 tree/ha and 38.889 organisms/ha respectively).
Water quality parameters in all stations are almost the same, water pH is 8 and that of the
soil is 7.63 — 7.75. Water temperature, however is slightly different, as the St1 (31°C) is
hotter than those of the other stations (30,7 °C in St 1 and 29,7 °C in St3).
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I. PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah vegetasi hutan
yang hanya dapat tumbuh dan berkembang
baik di daerah tropois, seperti Indonesia.
Hutan mangrove tidak seperti yang
dibayangkan oleh kebanyakan orang,
memiliki  fungsi ekologis dan fungsi
ekonomis yang sangat bermanfaat bagi
manusia. Secara ekologis hutan mangrove
berfungsi sebagai daerah pemijahan
(spawning grounds) dan daerah
pembesaran (nursery grounds) berbagali

jenis ikan, udang, kerang-kerangan dan

spesies lainnya. Dengan sistem perakaran
dan canopy yang rapat serta kokoh, hutan
mangrove  juga  berfungsi  sebagai
pelindung  daratan dari  gempuran
gelombang, tsunami, angin, topan,
perembesan air laut dan lainnya. Secara
ekonomi hutan mangrove  dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan,
arang, bahan baku Kkertas, industri
peternakan lebah madu, ekoturisme dan
kegiatan ekonomi lainnya (Bengen, 2001).

Fauziah (2005) menyatakan bahwa

hilangnya  hutan ~ mangrove  dapat



mengakibatkan hal yang serius terhadap
pertahanan  pantai. Hal itu juga
memusnahkan sumber alam yang berupa
kayu bakar dan pepohonan kayu yang bisa
dimanfaatkan untuk bangunan. Bahkan
yang lebih penting lagi, bisa berakibat
matinya perikanan laut di dekat hutan
mangrove itu, sebab hutan mangrove
adalah lahan yang sangat penting untuk
tumbuhnya berbagai jenis organisme.
Dharma dalam  Hendra  (2008)
menyatakan bahwa salah satu biota laut
yang hidup di batang akar mangrove
adalah Kelas Gastropoda yang kita kenal
dengan nama umum siput atau keong yang
artinya hewan berkaki perut. Hewan ini
termasuk  keluarga  Moluska  yang
bercangkang tunggal yang banyak ditemui
di zona intertidal maupun subtidal.
Gastropoda dapat ditemui pada hutan
mangrove dan sekitarnya, di bawah dan di
balik koral, di pasir maupun di lumpur.
Desa Mesjid Lama merupakan salah
satu desa yang terdapat di Kecamatan
Talawi Kabupaten Batubara Provinsi
Sumatera Utara yang memiliki potensi
hutan mangrove. Luas hutan mangrove di
Kabupaten Batubara pada Tahun 2013
adalah 19.653,86 ha dan luas hutan
mangrove di Kecamatan Talawi adalah
771,06 ha. Hutan mangrove di Desa
Mesjid Lama cenderung mengalami
kerusakan, hal ini disebabkan sebagian
hutan mangrove dimanfaatkan oleh
masyarakat  sekitar  sebagai  lahan

pemukiman, sebagai tempat pariwisata
serta adanya aktivitas penebangan hutan
mangrove secara liar yang dilakukan oleh
masyarakat untuk dijadikan kayu bakar,
atap rumah dan lain-lain. Kondisi yang
demikian  apabila  dibiarkan  akan
menimbulkan dampak negatif baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap
lingkungan dan biota perairan. Secara
langsung kerusakan mangrove
berpengaruh terhadap daerah pembesaran
larva, daerah mencari makan, tempat
memijah maupun tempat persinggahan
organisme laut. Secara tidak langsung akan
menyebabkan perubahan lingkungan dan
habitat serta dapat menurunkan kesuburan
tanah dan perairan pantai Dengan
demikian akan mengurangi kelimpahan
dan keanekaragaman jenis-jenis organisme
penghuni  kawasan hutan mangrove
Khususnya gastropoda.

Di kawasan hutan mangrove ini banyak
biota yang menggantungkan kelangsungan
hidupnya, salah satunya adalah gastropoda.
Gastropoda merupakan salah satu biota
yang banyak ditemukan dikawasan hutan
mangrove serta hidupnya relatif menetap
di hutan mangrove. Vegetasi mangrove
sebagai habitat semakin berkurang dan
sumber makanan (detritus) juga berkurang
akibat aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat di sekitar hutan mangrove.
Dimana serasah mangrove (berupa daun,
ranting dan biomassa lainnya) yang jatuh

di perairan yang menjadi sumber makanan



bagi biota perairan yang berupa detritus
atau bahan organik dan unsur hara yang
sangat menentukan produktivitas
perikanan perairan laut dimasa yang akan
datang. Kondisi ini apabila dibiarkan terus-
menerus dapat menyebabkan penurunan
jenis dan kelimpahan gastropoda di
kawasan hutan mangrove, informasi terkait
kondisi gastropoda di kawasan hutan
mangrove Desa Mesjid Lama belum ada
dan untuk itu penulis tertarik untuk

melakukan penelitian.

Il. Metodologi Penelitian
2.1 Penentuan Lokasi Sampling

Lokasi pengambilan sampel dibagi
menjadi tiga stasiun dengan karakteristik

sebagai berikut:

Stasiun I : di kawasan ini terdapat aktivitas
pemukiman masyarakat dan
penebangan  mangrove secara
liar.

Stasiun Il : Pada stasiun ini terdapat aktivitas
pariwisata di kawasan hutan
mangrove.

Stasiun Il : Pada kawasan ini tidak terdapat
aktivitas penduduk.

2.2.Teknik  Pengamatan  Ekosistem

Hutan Mangrove
Pengamatan  ekosistem  mangrove

dengan menggunakan metode line transek
mengacu pada Bengen (2001) dengan
prosedur sebagai berikut:

1. Pada tiap-tiap stasiun ditarik transek
garis dari arah laut kearah darat (tegak

lurus garis pantai sepanjang zonasi
hutan mangrove yang terjadi).

2. Pada setiap zona hutan mangrove yang
berada disepanjang transek garis,
diletakkan petak-petak contoh (plot)
berbentuk bujur sangkar dengan ukuran
10x10 m? sebanyak 3 (tiga) plot yang
diletakkan secara selang seling

3. Identifikasi jenis-jenis mangrove pada
lokasi penelitian mengacu pada Bengen
(2001) dan Dinas Peternakan, Perikanan
dan Kelautan Kota Dumai (2008).

2.3. Teknik ~ Pengambilan ~ Sampel
Gastropoda
Pengambilan sampel gastropoda

dilakukan dengan menggunakan metode
transek. Sebelum melakukan pengambilan
sampel gastropoda, terlebih  dahulu
dipasang satu lintasan transek garis.
Transek garis ditarik dari titik acuan
(pohon mangrove terluar) dengan arah
tegak lurus dengan garis pantai sampai
kedaratan sepanjang 30 meter. Transek
yang digunakan disetiap stasiun sebanyak
satu transek dan pada setiap transek dibagi
menjadi 3 petak contoh (plot) berukuran
10x10 m’. Dalam petak-petak contoh
dibuat dua sub petak contoh (sub plot)
berukuran 1x1 m? yang ditarik secara acak
pada pengambilan sampel Gastropoda.
Pengambilan sampel gastropoda
dilakukan dengan cara mengambil semua
individu gastropoda yang ada di substrat

dasar, akar, batang dan daun tumbuhan



yang berada dalam luasan pengambilan
sampel dengan cara memungut dengan
menggunakan tangan (hand collecting)
(Mulyadi, 1998). Dimana pengambilan
sampel gastropoda dilakukan pada saat
surut terendah. Selanjutnya semua sampel
gastropoda
dibersihkan,
kedalam kantong plastik berlabel dan

yang  sudah  terkumpul

kemudian  dimasukkan
diberi larutan formalin 4 %. Metode yang
sama dilakukan sebanyak tiga kali
pengamatan di masing-masing stasiun.
Sampel gastropoda diidentifikasi dengan
menggunakan buku panduan menurut
Barnes (1980) dan Eisenberg (1981).

2.4. Analisis Data

Kerapatan mangrove dihitung dengan
menggunakan rumus menurut (English et
al., 1994) yaitu :

Kerapatan mangrove= Jumlah total pohon
Luas plot (m?)

Kelimpahan gastropoda digunakan
rumus menurut Misna (dalam Budiman
Djajasmita dan Sabar, 1997) yaitu:

Kelimpahan = Jumlah total individu (ind)
Jumlah plot keterdapatan

Perhitungan indeks keragaman jenis
gastropoda digunakan rumus menurut
Shannon-Wiener (dalam Odum, 1971)
yaitu:

S
H'=—> p;log, p,
i=1
Dimana: Log, : 3,321928
pi : ni/N

Indeks dominansi jenis gastropoda
dihitung dengan menggunakan rumus
menurut Simpon (dalam Odum, 1971)

sebagai berikut :

S
2
C= Z(pi)
i=1
Dimana: C : Indeks dominansi jenis
pi :ni/N

Perhitungan  indeks  keseragaman
gastropoda dengan menggunakan rumus
Pielou (dalam Krebs, 1985) sebagai

berikut:

E_ H
Hmaks
Dimana: E . Keseragaman
H’ . Indeks keragaman
S 2Jumlah  jenis  yang
tertangkap

Hmaks : 3,321928 Log S

Untuk mengetahui hubungan kerapatan
mangrove dengan kelimpahan gastropoda
digunakan model regresi linear sederhana
menurut  Sudjana  (1992) dan untuk
mengetahui hubungan parameter kualitas
lingkungan dengan kelimpahan gastropoda
digunakan model regresi linear berganda.
Dimana persamaan yang digunakan
dengan model matematis sebagai berikut:

Y=a+bX
Dimana: Y . Kelimpahan gastropoda
(ind/ha)
X . Kerapatan mangrove

adanb : Koefisien penentu
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian
Desa Mesjid Lama merupakan

salah satu desa yang berada di Kecamatan



Talawi Kabupaten Batubara Provinsi
Sumatera Utara dengan luas 200 ha.Secara
geografis Desa Mesjid Lama terletak
antara 99°32°16”BT sampai 99°34°17”BT
dan 3°12°06’LU sampai 3°14°07”LU.
Wilayah pesisir Desa Mesjid Lama
ditumbuhi hutan mangrove. Luas hutan
mangrove di Kabupaten Batubara Tahun
2013 adalah 19.653,86 ha dan luas hutan
mangrove di Kecamatan Talawi adalah
771,06 ha. Dimana wilayah tersebut
dipengaruhi oleh pasang dan surut, dalam
waktu 24 jam terjadi 2 kali pasang dan dua

kali surut.

3.2. Jenis dan Kerapatan Vegetasi
Mangrove

Bedasarkan hasil pengamatan, di
temukan 9 jenis mangrove yaitu Avicennia
alba, Avicennia marina, Sonneratia alba,

Bruguiera parviflora, Rhizophora

apiculata, Ceriops decandra, Lumnitzera

racemosa, Acanthus ilicifolius,

Acrosthichum aureum dan Nypa fruticans.
Nilai kerapatan mangrove dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai kerapatan jenis mangrove di
setiap stasiun selama penelitian di
Desa Mesjid Lama
Stasiun Kerapatan mangrove (p/ha)
I 444
I 767
" 1.722
Sumber : Data Primer

Kerapatan mangrove di Stasiun | yaitu
terdapat 7 jenis mangrove dengan nilai
kerapatan mangrove vyaitu 444 p/ha dan
jenis yang paling banyak ditemukan adalah

jenis Acanthus ilicifolius dan
Acrosthichum aureum. Pada stasiun 1l
terdapat 5 jenis mangrove, dengan nilai -
kerapatan 767 p/ha. Jenis yang paling
banyak ditemukan di stasiun tersebut
adalah  Rhizophora  apiculata  dan
Bruguiera parviflora. Sedangkan pada
Stasiun Ill terdapat 5 jenis mangrove
dengan nilai kerapatan mangrove 1.722
p/ha dan jenis mangrove yang banyak
ditemukan pada stasiun tersebut adalah
Rhizophora apiculata serta Bruguiera
parviflora.

Kerapatan mangrove di Stasiun 1l
adalah 1.722 p/ha, dikategorikan sangat
baik. Sedangkan  kerapatan mangrove
pada Stasiun | adalah 444 p/ha dan Stasiun
Il adalah 767 p/ha, tergolong rusak.
Berdasarkan Kep. No0.201/MENLH/2004
tentang Kriteria Baku dan Pedoman
Penentuan Mangrove. Dimana yang
dikategorikan sangat baik yaitu dengan
kerapatan pohon >1500 p/ha, sedang yaitu
dengan kerapatan 1000 < dan < 1500 p/ha
dan rusak yaitu dengan kerapatan <1000
p/ha. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kondisi mangrove di Desa Mesjid
Lama tergolong rusak dan dapat
mempengaruhi kelangsungan  hidup
organisme yang ada  didalamnya,

khususnya gastropoda.

3.3. Jenis dan Kelimpahan Gastropoda
3.3.1. Jumlah dan Jenis Gastropoda

Jenis gastropoda yang ditemukan
selama penelitian di kawasan hutan



mangrove Desa Mesjid Lama adalah 8
jenis gastropoda terdiri dari Terebralia
sulcata, Telescopium telescopium,
Cerithidea quadrata, Cassidula lutescens,
Ellobium aurisjudae, Littoraria
melanostroma, Dostia violacea dan
Sphaerassiminea miniata yang termasuk
dalam 5 famili yaitu Potamididae,
Ellobiidae, Littorinidae, Neriitidae dan
Assimineidae (Tabel 2).

Tabel 2. Jenis gastropoda yang ditemukan
di kawasan hutan mangrove Desa

Mesjid Lama
Family Spesies

Terebralia sulcata

Potamididae Telescopium telescopium
Cerithidea quadrata

Ellobiidae Cassidula lutescens
Ellobium aurisjudae

Littorinidae Littoraria melanostoma

Neritidae Dostia violacea

Assimineidae Sphaerassiminea miniata

Sumber : Data Primer

Berdasarkan hasil penelitian, di Stasiun
| hanya ditemukan 2 jenis gastropoda,
pada Stasiun Il terdapat 6 jenis gastropoda
dan pada Stasiun Il terdapat 8 jenis
gastropoda. Gastropoda tersebut termasuk
dalam famili Potamididae (3 spesies),
famili Ellobiidae (2 spesies), famili
Littorinidae (1 spesies), famili Neritidae (1
spesies) dan Assimineidae (1 spesies).

Jumlah individu gastropoda yang paling
banyak ditemukan termasuk dalam famili
Potamididae. Pada Stasiun I ditemukan 3
ind/m?, di Stasiun Il ditemukan 6 ind/m?
dan di Stasiun Il ditemukan 11 ind/m?
Jenis gastropoda dari family Potamididae

yang ditemukan selama penelitian ini

adalah Terebralia sulcata, Telescopium
telescopium dan Cerithidea quadrata,
tetapi jenis yang sering dijumpai pada
setiap stasiun adalah Terebralia sulcata.

Famili  Ellobiidae lebih  banyak
ditemukan pada Stasiun 111 yaitu 4 ind/m?,
di Stasiun 11 yaitu 1 ind/m? dan di Stasiun |
tidak ada ditemukan. Jenis gastropoda dari
family Ellobiidae yang ditemukan selama
penelitian adalah Ellobium aurisjudae dan
Cassidula lutescens.

Jenis dari famili Littorinidae yang
paling banyak ditemukan pada Stasiun Il
yaitu 6 ind/m? di Stasiun Il yaitu 1
ind/6m* dan di Stasiun | tidak ada
ditemukan. Jenis dari famili Littorinidae
yang ditemukan selama penelitian yaitu
Littoraria melanostroma.

Jenis dari family Neritidae yang paling
banyak ditemukan pada Stasiun I yaitu 1
ind/m?, di Stasiun 11l yaitu 1 ind/m? dan
pada Stasiun Il tidak ada ditemukan. Jenis
dari famili Neritidae yang ditemukan
selama penelitian yaitu Dostia violacea.

Jenis dari family Assimineidae yang
paling banyak ditemukan pada Stasiun Il
yaitu 2 ind/m? pada Stasiun Il yaitu 1
ind/m*> dan di Stasiun | tidak ada
ditemukan. Jenis dari famili Assimineidae
yang ditemukan selama penelitian yaitu

Sphaerassiminea miniata.

3.3.2. Kelimpahan Gastropoda
Berdasarkan hasil pengamatan yang

telah dilakukan diketahui nilai rata-rata



kelimpahan  gastropoda yang tertinggi

terdapat di Stasiun Il yaitu 208.889 ind/ha
dan terendah terdapat di Stasiun | yaitu
38.889 ind/ha. Nilai rata-rata kelimpahan

gastropoda dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai rata-rata kelimpahan
gastropoda di_ setigp stasiun
Selama penelitian di kawasan
mangrove Desa Mesjid Lama

Stasiun Jenis Gastropoda Kelimpahan

(ind/ha)

| Terebralia sulcata 26.111
Dostia violacea 12.778

Total 38.889

1 Terebralia sulcata 48.333
Sphaerassiminea miniata 16.111
Littoraria melanostroma 55.556
Telescopium telescopium 6.111
Cerithidea quadrata 2.778
Ellobium aurisjudae 1.111

Total 130.000

11 Terebralia sulcata 93.333
Sphaerassiminea miniata 44.444
Littoraria melanostroma 6.111
Cassidula lutescens 42.222
Dostia violacea 5.556
Telescopium telescopium 7.222
Cerithidea quadrata 7.222
Ellobium aurisjudae 2.778

Total 208.889

Sumber : Data Primer

Nilai kelimpahan gastropoda yang
terdapat di Stasiun | paling rendah jika
dibandingkan dengan Stasiun 1l dan
Stasiun Il1. Hal ini terjadi karena kondisi
lingkungan yang berbeda antara Stasiun I,
Stasiun 11 dan Stasiun I1l. Pada Stasiun |
terdapat aktivitas pemukiman masyarakat
dan ada penebangan mangrove secara liar.
Hal ini menyebabkan populasi mangrove
menjadi sedikit sehingga menyebabkan
kerapatan mangrove juga rendah yaitu 444
p/ha (Tabel 1). Rendahnya kerapatan
mangrove menyebabkan habitat
gastropoda berkurang, karena sebagian
hewan gastropoda hidup dengan cara

menempel pada batang mangrove. Akibat

dari rendahnya kerapatan mangrove

adalah berkurangnya kelimpahan
gastropoda.

Suhu perairan yang terdapat pada
Stasiun | relative tinggi yaitu 31 °C (Tabel
6). Hal ini disebabkan oleh sedikitnya
tutupan area mangrove/ naungan oleh
kanopi yang terdapat pada Stasiun
tersebut. Panasnya suhu di perairan
menyebabkan sebagian hewan gastropoda
tidak tahan dengan dan pergi untuk
mencari tempat yang ada tutupan
mangrovenya, akibatnya  kelimpahan
gastropoda di area tersebut menurun.
Sedikitnya populasi gastropoda di area ini
juga terjadi karena ada hewan gastropoda
yang tidak tahan terhadap suhu panas dan
mengalami kematian, akibatnya
kelimpahan gastropoda semakin menurun.

Kandungan bahan organik yang
terdapat pada Stasiun | relative rendah
yaitu 32,8 (Tabel 8). Hal ini disebabkan
karena produksi massa serasah mangrove
yang jatuh keperairan atau substrat sedikit.
Sedikitnya serasah ini mengakibatkan
kandungan  bahan  organik  sedikit.
Akibatnya kelimpahan gastropoda yang
terdapat pada stasiun tersebut menjadi
menurun, karena gastropoda merupakan
hewan pemakan bahan organik atau
detritus. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bengen (2001) yang menyatakan bahwa
tumbuhan mangrove merupakan sumber
makanan potensial, dalam berbagai bentuk,

bagi semua biota yang hidup di ekosistem



hutan mangrove. Serasah yang berasal dari
tumbuhan mangrove (daun, ranting, buah,
batang dan lain sebagainya) didekomposisi
oleh bakteri atau fungi menjadi zat hara
(nutrien) terlarut yang dapat dimanfaatkan
langsung oleh fitoplankton, algae ataupun
tumbuhan mangrove itu sendiri dalam
proses fotosintesis. Sebagian serasah
berubah menjadi partikel kecil (detritus)
yang dapat dimanfaatkan oleh ikan, udang,
kepiting dan dan biota lainnya sebagai

makananya.

3.3.3. Nilai Indeks Keragaman (H’), Indeks
Dominansi © dan Indeks
Keseragaman (E) Gastropoda

Nilai indeks keragaman jenis (H’),
indeks dominansi jenis (C) dan indeks
keseragaman jenis (E) gastropoda dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai indeks keraﬁaman (),
dominansi (C) dan eseragaman

E) jenis gastropoda di kawasan

utan mangrove Desa Mesjid

Lama
No. | Stasiun | Indeks H' | Indeks C | Indeks E
1. [ 0,9088 0,5618 0,9088
2. 1l 1,8292 0,3433 0,7333
3. 1l 2,1540 0,2917 0,7180

Sumber : Data Primer

Di lokasi penelitian (Stasiun | Stasiun 11
dan Stasiun I1I) nilai indeks keragaman
gastropoda (H’) berkisar antara 0,9088 -
2,1540. Pada Stasiun | nilai indeks
keragaman adalah 0,9088 atau (H’) < 1.
Nilai indeks dominansi (C) yaitu 0,5618
atau mendekati 1. Sedangkan nilai indeks
keseragaman (E) adalah 0,9088, atau
mendekati 1. Hal ini menunjukkan bahwa
keragaman gastropoda yang terdapat pada

stasiun  tersebut  rendah,  sebaran
gastropoda tidak merata dan ada jenis
gastropoda yang mendominasi pada
stasiun tersebut. Krebs (1985) menyatakan
bahwa apabila H < 1 maka keragaman
rendah, artinya sebaran individu tidak
merata atau jumlah individu tidak seragam.
Apabila nilai indeks dominansi jenis (C)
mendekati 1 berarti ada jenis gastropoda
yang mendominasi. Selanjutnya Pielou
(dalam Krebs, 1985) menyatakan bahwa
apabila nilai (E) mendekati 1 berarti
keragaman tinggi atau perbedaan individu
diantara spesies kecil atau tidak terjadi
persaingan baik terhadap tempat maupun
makanan.

Rendahnya keragaman gastropoda (H’)
dan tingginya dominansi gastropoda (C)
yang  terdapat pada  Stasiun I
menunjukkkan bahwa ada jenis gastropoda
yang mendominansi yaitu Terebralia
sulcata (26.111 ind/ha). Terebralia sulcata
yang ditemukan pada stasiun tersebut. T.
sulcata tersebut biasanya bergerombol di
bawah naungan mangrove.

Adanya dominansi spesies tertentu
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
tidak sehat. Dengan demikian dapat diduga
bahwa kondisi lingkungan pada stasiun I
tidak seimbang. Kemungkinan hal ini
terjadi  karena rendahnya kerapatan
mangrove Yyang terdapat pada stasiun
tersebut (444 p/ha). Selain itu terdapat juga
pencemaran berupa limbah domestik yang

berasal dari pemukiman masyarakat,



sehingga kondisi lingkungan semakin
buruk.

Kondisi di Stasiun 11 tidak jauh berbeda
dengan kondisi di Stasiun I11. Nilai indeks
keragaman gastropoda (H’) di Stasiun II
adalah 1,8292 dan Stasiun 111 2,1540 atau
H’ 1 <H < 3. Nilai indeks dominansi (C)
Stasiun Il yaitu 0,3433 dan Stasiun Il
0,2917 atau mendekati 0. Sedangkan nilai
indeks keseragaman (E) di stasiun Il
adalah 0,7333 dan di Stasiun 11 0,7180
atau mendekati 1. Hal ini menunjukkan
bahwa keragaman gastropoda pada stasiun
tersebut adalah sedang dan jumlah tiap
spesies tidak seragam dan tidak ada jenis
yang mendominasi pada stasiun tersebut.
Krebs (1985) menyatakan bahwa apabila
H 1 <H <3 termasuk dalam kategori
keragaman sedang, artinya sebaran
individu sedang atau jumlah tiap spesies
tidak seragam. Apabila nilai indeks
dominansi jenis (C) mendekati O berarti
tidak ada jenis yang mendominansi. Pielou
(dalam Krebs, 1985) menyatakan bahwa
apabila nilai (E) mendekati 1 berarti
keragaman tinggi atau perbedaan individu
diantara spesies kecil atau tidak terjadi
persaingan baik terhadap tempat maupun
makanan. Dengan demikian  dapat
disimpulkan bahwa kondisi lingkungan
pada Stasiun Il dan stasiun 11l masih baik.
Karena tidak ada jenis gastropoda yang
mendominasi dan belum ada persaingan
baik terhadap tempat maupun makanan

pada stasiun tersebut.

3.3.4. Parameter Lingkungan
Parameter lingkungan merupakan salah

satu faktor pendukung dalam

berlangsungnya kehidupan suatu
organisme dan dapat memberikan
gambaran tentang kondisi  perairan

tersebut. Nilai rata-rata hasil pengukuran
parameter kualitas lingkungan dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai rata-rata hasil pengukuran
parameter _lingkungan ~ selama
enelitian _di kawasan mangrove
esa Mesjid Lama

Stasiun | Suhu (°C) | pHair | pH tanah
I 31 8 7,63
1 30,7 8 7,69
11 29,7 8 7,75

Sumber : Data Primer

Pada ketiga stasiun penelitian, nilai dari
parameter lingkungan tidak jauh berbeda,
yaitu nilai pH air rata-rata 8 dan pH tanah
berkisar antara 7,63 - 7,75. Kisaran ini
masih tergolong baik untuk mendukung
aktivitas biologi perairan dan belum
melewati ambang batas yang telah
ditetapkan dalam baku mutu (Kep. No.
51/MENLH/2004).

Pada ketiga stasiun penelitian terdapat
perbedaan suhu air. Pada stasiun | nilai
suhu air 31 °C, Stasiun Il 30,7 °C dan
Stasiun Il 29,7 °C. Panasnya suhu di
Stasiun | karena adanya pemukiman
masyarakat dan  penebangan  hutan
mangrove secara liar sehingga
menyebabkan kerapatan mangrove rendah
(444  pl/ha).

mangrove di kawasan ini menyebabkan

Rendahnya  kerapatan



naungan mangrove sedikit. Sehingga
penetrasi sinar matahari langsung ke
perairan dan mengakibatkan suhu panas.
Gastropoda umumnya lebih  menyukai
tempat yang teduh atau yang ada naungan
mangrove dari pada tempat yang terbuka.
Karena beberapa hewan gastropoda ada
yang tidak tahan panas sehingga hanya ada
beberapa jenis gastropoda yang dominan
dan mampu bertahan hidup pada stasiun
tersebut. Kondisi yang seperti ini
mengakibatkan kelimpahan gastropoda
yang terdapat pada stasiun tersebut rendah
(38.889 ind/ha) dan hanya ada jenis
tertentu yang dapat bertahan hidup pada
stasiun tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Crowe dalam Wells dan Lalli
(2003) yang menemukan kepadatan T.
palustris Darwin di Harbour, Northern
Territory, Australia memiliki hubungan
yang positif dengan persentase tutupan
kanopi pohon mangrove serta persentase
tutupan serasah. Selain itu Crowe dan
McMahon dalam Wells dan Lalli (2003)
menunjukkan bahwa gastropoda yang
ditempatkan pada lumpur terbuka akan
segera berpindah kembali ke daerah-
daerah di bawah kanopi.  Sedangkan
hewan ditempatkan di dalam plot di bawah
kanopi tetap menetap dan tidak berpindah.
Selanjutnya dikemukakan juga bahwa
faktor-faktor yang menyebabkan organism
tersebut lebih senang menghuni area di

bawah tumbuhan mangrove adalah
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predasi, stres fisik, dan persediaan
makanan.

Pada stasiun Il nilai suhu relative
rendah yaitu 29,7 °C. Hal ini disebabkan
karena pada Stasiun tersebut tidak terdapat
aktivitas masyarakat sehingga kerapatan
mangrove tinggi (1.722 p/ha). Jenis-jenis
mangrove Yyang terdapat pada stasiun
tersebut yaitu Avicennia sp, Lumnitzera sp,
Rhizophora sp, Bruguiera sp. Saparinto
(2007) menyatakan bahwa kisaran suhu
yang baik untuk pertumbuhan mangrove
jenis Avicennia sp pada suhu 18 - 20 °C,
Rhizophora sp, Ceriops sp, Excoecaria sp,
Lumnitzera sp pada suhu 26 — 28 °C.
Sedangkan Bruguiera sp pada suhu 27 °C
dan Xylocarpus sp berkisar 21 — 28 °C.

Tingginya kerapatan mangrove
menyebabkan penetrasi sinar matahari
yang masuk keperairan terhalang oleh
naungan mangrove sehingga suhu perairan
relative lebih rendah dan mempengaruhi
kelimpahan gastropoda di stasiun tersebut.
Hewan gastropoda umumnya lebih
menyukai untuk tinggal di bawah akar-
akar mangrove ataupun menempel pada
batang mangrove pada saat pasang. Hal ini
sesuai dengan pendapat Lasiak dan Dye
dalam Wells dan Lalli (2003) vyang
menyatakan bahwa selama pasang T.
telescopium berkumpul dibawah Ceriops
tagal. Menurut Houbrick; Slim et al.
dalam Pape et al. (2008) Terebralia

palustris umumnya mengelompok pada


http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&ei=aFdJUbv_LYXIrQeT5IC4BQ&hl=id&prev=/search%3Fq%3Djurnal%2Bterebralia%2Bsulcata%26start%3D10%26sa%3DN%26biw%3D1024%26bih%3D467&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.vliz.be/imisdocs/publications/132022.pdf&usg=ALkJrhgw7H23g1kT6UHBlQcu9Ole2NcFHQ#11
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&ei=aFdJUbv_LYXIrQeT5IC4BQ&hl=id&prev=/search%3Fq%3Djurnal%2Bterebralia%2Bsulcata%26start%3D10%26sa%3DN%26biw%3D1024%26bih%3D467&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.vliz.be/imisdocs/publications/132022.pdf&usg=ALkJrhgw7H23g1kT6UHBlQcu9Ole2NcFHQ#11

substrat halus disebagian besar naungan
mangrove antara akar dan pohon bakau.

3.3.5. Fraksi Sedimen

Nilai fraksi sedimen yang terdapat di
kawasan hutan mangrove Desa Mesjid
Lama pada setiap stasiun yaitu dengan
presentasi kerikil tertinggi terdapat pada
Stasiun 1l 3,9 % dan terendah terdapat di
Stasiun Il 3,1 %. Presentasi pasir yang
tertinggi terdapat pada Stasiun 1l 25,4 %
dan terendah terdapat pada Stasiun 111 17,0
%. Sedangkan presentasi lumpur yang
tertinggi terdapat pada Stasiun 111 79,9 %
dan terendah terdapat pada Stasiun 11 70,6
%. Nilai fraksi sedimen dapat dilihat pada

Tabel 6.

Tabel 6. Jenis Fraksi Sedimen di kawasan
hutan mangrove Desa Mesjid

Lama
Stasiun Fraksi Sedimen %
Kerikil Pasir | Lumpur
I 3,6 24,9 71,5
1 3,9 25.4 70,6
1 3,1 17,0 79,9

Sumber : Data Primer

Jenis fraksi sedimen yang terdapat pada
Stasiun | dan Stasiun Il adalah lumpur
berpasir, karena kandungan fraksi pasir
lebih dari 25 % dan kandungan fraksi
lumpur kurang dari 75 %. Hal ini sesuai
dengan pendapat Buchanan (1984) yang
menyatakan bahwa kandungan fraksi
lumpur kurang dari 75% dan fraksi pasir
diatas 25% adalah termasuk jenis sedimen
lumpur berpasir. Sedangkan jenis fraksi
sedimen yang terdapat pada Stasiun Il
adalah lumpur, karena kandungan fraksi
lumpur pada Stasiun tersebut adalah 79,9
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%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Buchanan (1984) yang menyatakan bahwa
kandungan fraksi lumpur 75% atau lebih
dari 75% adalah termasuk jenis sedimen
lumpur. Substrat lumpur sangat disenangi
oleh beberapa hewan gastropoda, karena
substrat  lumpur lebih kaya akan
kandungan bahan organik. Bahan organik
merupakan  sumber makanan untuk
gastropoda  sehingga  mempengaruhi
kelimpahan gastropoda yang terdapat pada
stasiun tersebut. Houbrick dalam Barnes
(2003) menyatakan bahwa Terebralia
sulcata umumnya tahan mendiami lumpur
di berbagai substrat intertidal. Yipp dalam
Barnes (2003) menyatakan bahwa T.
sulcata ada yang mengkonsumsi diatom,
makroalga, tanaman dan detritus/bahan

organik.

3.3.6. Bahan Organik

Berdasarkan hasil analisis kandungan
bahan organik yang terdapat pada setiap
stasiun penelitian di Desa Mesjid Lama
yaitu berkisar antara 32,8 % - 55,6 %.
Nilai rata-rata kandungan bahan organik

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai rata-rata kandungan bahan
organik pada tiap stasiun
penelitian di kawasan mangrove
Desa Mesjid Lama

Stasiun Bahan Organik Total (%)

| 32,8

1 48,5

11 55,6

Sumber : Data Primer

Kandungan bahan organik yang
tertinggi terdapat pada Stasiun Il yaitu

55,6 % dan kandungan bahan organik



terendah terdapat di Stasiun | yaitu 32,8 %.
Tingginya kandungan bahan organik pada
Stasiun Il disebabkan oleh tingginya
kerapatan mangrove yang terdapat di
stasiun ini  sehingga  menyebabkan
meningkatnya massa serasah mangrove
yang jatuh kepermukan perairan ataupun
substrat, sehingga produksi bahan organik
menjadi meningkat. Hal ini sesuai dengan
pendapat Nontji (1993) menyatakan bahwa
kandungan bahan organik yang terdapat di
perairan lebih kurang 90% berasal dari
Luruhan  daun

vegetasi  mangrove.

mangrove  yang  jatuh  Kkeperairan
merupakan sumber bahan organik yang
penting dalam rantai makanan. Kunci
kesuburan  perairan sekitar kawasan
mangrove terletak pada masukan bahan
organik yang berasal dari guguran daun
mangrove tersebut. Daun yang gugur
kedalam perairan dihancurkan terlebih
dahulu oleh bakteri dan fungi (jamur).
Hancuran bahan-bahan organik (detritus)
kemudian menjadi bahan makanan penting

oleh berbagai jenis hewan-hewan air.

3.3. Hubungan  antara
Mangrove dengan
Gastropoda

Kerapatan
Kelimpahan

Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana diperoleh persamaan regresi Y=
7103,771+ 121,537X dengan koefisien
determinasi R?*= 0,901. Artinya bahwa
kelimpahan gastropoda 90,1 % dipengaruhi

oleh kerapatan mangrove, sedangkan 9,9
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% lagi dipengaruhi oleh faktor Ilain.
Dengan koefisien korelasinya (r) = 0,949.
Ini menunjukkan bahwa hubungan antara
kelimpahan gastropoda dengan kerapatan
mangrove kuat sekali.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat
diketahui bahwa kerapatan mangrove
sangat mempengaruhi keberadaan hewan
gastropoda. Karena semakin  tinggi
kerapatan mangrove maka semakin tinggi
pula kelimpahan gastropoda. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dinas Peternakan,
Perikanan dan Kelautan Kota Dumai
(2008)  yang
keberadaan mangrove sangat penting bagi

menyatakan  bahwa

kegiatan perikanan pantai. Mangrove
berperan penting dalam siklus hidup
berbagai jenis ikan, udang dan kerang-
kerangan, karena lingkungan mangrove
menyediakan perlindungan dan makanan
berupa bahan organik yang masuk ke
perairan pantai yang dapat meningkatkan

kesuburan perairan.

Parameter
dengan

3.5.Hubungan antara
Kualitas Lingkungan
Kelimpahan Gastropoda

Hubungan antara parameter kualitas
lingkungan (suhu, pH tanah, bahan organik
dan fraksi sedimen) dengan kelimpahan
gastropoda menggunakan analisis regresi
berganda dan diperoleh  persamaan
regresinya -2,5836  +
4688,820pahan organik  + -3141514gn, +
315629,9115H tanan + 2216,99%raksi sedimen-

yaitu Y=



Dengan nilai koefisien determinasi R?=
0,969, artinya 96,9 % kelimpahan
gastropoda dipengaruhi oleh parameter
kualitas lingkungan (suhu, pH tanah,
bahan organik dan fraksi sedimen)
sedangkan 3,1 % lagi dipengaruhi oleh
faktor lain dengan koefisien korelasinya (r)
= 0,984. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara parameter kualitas
lingkungan dengan kelimpahan gastropoda
adalah kuat sekali.

Nilai koefisien regresi suhu
menunjukkan angka -3.141,514, hal ini
menyatakan setiap penambahan 1%, maka
nilai suhu akan meningkatkan kelimpahan
gastropoda sebesar -3.141,514. Nilai suhu
menunjukkan bahwa hubungan berbanding
berbalik dengan kelimpahan gastropoda.

Nilai koefisien regresi pH tanah
menunjukkan angka 315.629,911, hal ini
menyatakan jika setiap penambahan 1%,
maka nilai pH tanah akan meningkatkan

kelimpahan gastropoda sebesar
315.629,911. Hubungan antara pH tanah
dengan kelimpahan gastropoda

menunjukkan adanya hubungan yang
searah.

Nilai koefisien regresi bahan organik
menunjukkan angka 4.688,820, hal ini
menyatakan jika setiap penambahan 1%,
maka nilai  bahan organik akan
meningkatkan  kelimpahan gastropoda
sebesar 4.688,820. Nilai bahan organik
dengan kelimpahan gastropoda

menunjukkan adanya hubungan searah.
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Nilai koefisien regresi fraksi sedimen
menunjukkan angka 2.216,994, hal ini
menyatakan jika setiap penambahan 1%,
maka nilai  fraksi sedimen akan
meningkatkan  kelimpahan  gastropoda
sebesar 2.216,994. Hubungan antara fraksi
sedimen dengan kelimpahan gastropoda
menunjukkan adanya hubungan yang

searah.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian kawasan hutan mangrove di
Desa Mesjid Lama telah mengalami
kerusakan dan sangat mempengaruhi
kehidupan organisme yang ada di
dalamnya, terutama gastropoda. Selain itu
zonasi hutan mangrove yang terdapat di
desa tersebut telah mengalami perubahan.
Jenis mangrove yang ditemukan di
kawasan hutan mangrove Desa Mesjid
Lama yaitu sebanyak 10 jenis. Sedangkan
organisme gastropoda yang ditemukan
yaitu 8 jenis.

Rata-rata kerapatan mangrove pada area
di mana terdapat pemukiman dan kegiatan
menebang mangrove ( Stasiun | ) adalah
444 p/ha, kegiatan pariwisata (Stasiun I1)
767 p/ha dan tidak terdapat kegiatan
1.722 pl/ha.
Sedangkan nilai rata-rata kelimpahan
gastropoda di Stasiun | adalah 38.889
ind/ha, Stasiun Il 130.000 ind/ha dan
Stasiun 111 adalah 208.889 ind/ha.

Kelimpahan

manusia (Stasiun [1I)

gastropoda 90,1 %

dipengaruhi oleh kerapatan mangrove, dan



9,9 % lagi dipengaruhi oleh faktor lain.
Hubungan antara kelimpahan gastropoda
dengan kerapatan mangrove kuat sekali (r
= 0,949), hal ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi kerapatan mangrove maka

semakin  tinggi  pula  kelimpahan
gastropoda.
Kelimpahan gastropoda 96,9 %

dipengaruhi  oleh parameter kualitas
lingkungan (suhu, pH tanah, bahan organik
dan fraksi sedimen) sedangkan 3,1 % lagi
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan
antara parameter kualitas lingkungan
dengan kelimpahan gastropoda kuat sekali
(r =0,984).
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